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Abstrak

Kegiatan peagabdian masyarakat im bertujuan untuk memngkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat
Desa Jandi Merizh melaly pelatthan dan pengustan usahs mikro kecil mensagah (UMEM) dalam
pmhdmﬂhﬂm::pﬁﬁgﬂh-ﬂﬁgiﬂﬂﬂdﬂﬂhﬂtﬂﬂddmmwmmﬁm
Universitas [slam Negeri Sumatera Utara Tahun 2025, Permasalahan ufama yang dihadapi masyaraiat
adalah rendaboya pendapatan rumsh tangga dan mummaya keterampilan kewwrousshaan Metode
pelaksanasn kegatan im melipoti tabap sosialisasi, pelatihan tslus pembuatan sabun, pendampmgan
produkel, serta evaluasi hasil kegistan Hasl kegisten menunjpkksn peningicstan pengetahusn dan
membentuk kelompok usaha mandin berbasis home industry. thmimb:ﬂmmhmdﬂmmmhnh
peluang ussha baro dan memperkuat ekonom kreatf

Kata kunci: Pemberdayasn Masyarakat, UMEM; Muﬂnm?mgtwhhm&unnmﬂumf

1. LATAR BELAKANG

Desa Jandimenah terletak di Kecamatan Tiganderket, Kabupaten Karo, Provins:
Sumatera Utara. Desa dibum oleh lebth dar 1.343 powa. Desa Jandimenah adalah sebuah
desa vang terletak di dataran tinggn dan mempunyai luas hamparan wilayah. Desa m
terdin dan dua dusun. Desa Jandimenah merupakan daerah dataran tingg: dengan
ketinggan antara /7] meter di atas permukaan laut Topografi tanah desa m secara
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umum berbukit bergelombang Sebagian besar wilayahnya difungsikan sebagm
lahan pertanian.

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Universitas [slam Negen Sumatera Utara
untuk tahun 2025 berlangsung selama sebulan penuh, yakmi dan tanggal 30 Juli sampai
31 Agustus. lmsianf m mewwjudkan prnsip Tnn Dharma Perguman Tingg, vang
melibatkan aspek pengajaran, riset, dan dedikasi sosial Dalam program tersebut, peserta
mahasiswa tidak sekadar memanfaatkan teon yang didapat di ruang kuliah, melainkan
juga berkontnbus: pada penguatan komunitas lokal untuk meningkatkan kapasitas vang

KEN merupakan bentuk kegiatan pendidikan vang membenkan kesempatan
kepada mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman langsung di tengah masvarakat
Mahasiswa dituntut untuk mengenal serta menangam berbaga persoalan vang ada dalam
masyarakat, sehingga kualitas dan relevansi pendidikan vang mereka tenma dapat
memmgkat dan membenkan milai tambah bag: pendidikan tingg1 Bag perguruan tngg,
pelaksanaan KKN bertujuan untuk memperkuat keterkatan antara pendidikan tingg
dengan perkembangan serta kebutuban masyarakat terhadap ilmu pengetahuan,
teknologi, dan sem dalam mendukung pembangunan Selamn itu, KKN juga dimaksudkan
untuk memperluas wawasan mahasiswa mengena hubunpan antara maten: perkuliahan di
kampus dengan kondisi nyata vang tegadi dalam proses pembangunan di
masyarakat(Kumia et al, 2020)

Masalah utama yang dihadap: oleh masvarakat di Desa Jandimenah adalah tingkat
kemitkinan yang masih sangat tinggi dan belum menunjukkan tanda-tanda permrunan
vang sigmifikan dalam beberapa tahun terakhir. Tmgeinva tingkat kenmskinan tersebut
berkaitan erat dengan ketidakmampuan sebagian besar penduduk desa untuk memenoh
berbagai kebutuhan dasar dan keperluan sehan-han mereka, seperti mendapatkan bahan
makanan pokok vang cukup dan berkualitas, serta memuliks rumah vang lavak hum
dengan kondis: yang aman dan nyaman uvotuk ditmggali oleh selurubh anggota keluarga.

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyvata (KKN) melaksanakan pelatithan pemibuatan sabun
cuci pinng cair berbasis home industry di Desa Jandimenah sebagai upayva pemberdayaan
ekonomu masvarakat Kegatan i bertujuan membenkan keteramplan praktis dalam
pembuatan, pengemasan, pemasaran, dan manajemen usaha sederhana agar masyarakat
mampu menciptakan produk bermila: jual serta mengembangkan usaha mandin. Melaln
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penguatan UMEKM lokal ini, diharapkan muncul peluang usaha baru vang dapat
meningkatkan pendapatan, mengurangi pengangguran, dan mendorong kemandirian
ekonomi berkelanjutan di Desa Jandimenah

2. METODE

Penelitian im menggunakan jems penelitian deskniptif kualitatif dengan pendekatan
partisipatif Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data vang telah terkumpul sebagamana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pendekatan partisipatif
dipilih karena penchitian im melibatkan partisipast aktif masyarakat dalam seluruh proses
kegiatan, mulai dari identifikast kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, hingza evaluasi
program.

Penelitian im juga menggunakan metode penelitian tindakan (action research) vang
bertujuan untuk memecahkan masalah praktis melalon intervens: langsung dalam bentuk
program pelatithan dan pendampmgan UMEM pembuatan sabun. Menurut Kemmus dan
McTaggan (1988), action research merupakan bentuk pepelitian reflektif vang dilakukan
oleh pelaku dalam situas: sosial untuk memingkatkan pemahaman dan praktik mereka
sendin. Kegiatan peneliian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di Desa Jandimenah,
vang diplth berdasarkan kondisi masyarakat yang membutubkan pemngkatan
keterampilan produks: rumah tangga serta penguatan kemampuan usaha mikro,

Prosedur penelitian terdisi atas empat tahap, yaitu identifikasi masalah, pelatihan,
pendampingan UMKM, dan evaluasi. Tahap identifikasi dilakokan melalui observasi dan
wawancara awal untuk mengetahu kebutuhan pelatthan Tahap pelatihan mencakup
petiyampaian teorn mengena manfaat sabun cair rumah tangea, keamanan bahan kimia,
serta dasar kewirausahaan, kemudian dilanjutkan dengan prakuk langsung pembuatan
sabun sabun cuci pung cair mula dan peumbangan bahan, proses pencampuran,
penguyian kualitas, hingga pengemasan.

3.  HASIL

Pelaksanaan pelathan pembuatan sabun sabun cuci pinng cair bagi masvarakat
Desa Jandi Menah membenikan dampak sigmifikan terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam memproduksi sabun rumah tangga yang bernila
ekonomis. Berdasarkan hasil observas: tenjadi pemingkatan pemahaman peserta terhadap
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bahan baku, prosedur pembuatan sabun, serta aspek keamanan penggunaan bahan kimia
rumah tangga. Sebelum pelatihan, sebagian peserta ndak mengetahu fungsi bahan seperty
texapon, SLES, dan garam industni dalam menentukan konsistens: dan dava pembersih
sabun. Setelah pelatihan, 92% peserta mampu menjelaskan fungsi bahan dengan tepat dan
dapat melakukan proses pencampuran secara mandin. Hal i meaunjukkan bahwa
transfer pengetahuan berjalan efektif dan ditenima dengan baik oleh peserta dari berbagat
latar belakang pendidikan (Rahmawan, 2021).

Hasil prakiik langsung memunjukkan bahiwa pescria mampu menghasilkan produk
sabun cuci pinng cair dengan kualitas yvang cukup bak, ditandai dengan tekstur yang
stabil, timgkat kejernthan yang memada, aroma vang sesuai, dan daya busa yang tmggi
Pada tahap awal, beberapa peserta mengalami kesulitan dalam mengatur propors: garam
potuk mencapa kekentalan vang dinginkan Namun setelah pendampingan lanjutan,
peserta berhasil memahami teknik pengaturan viskositas melalus variasi garam dan
pengadukan Kesuksesan i menunjukkan bahwa metode pelatthan berbasis praktk
langsung lebih efektif daripada penyampaian teon semata, terutama bagi peserta yang
terbiasa dengan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learming).

Dan sisi pemberdayaan ekonomi, keguatan pendampmgan UMKM memberikan
kantribusi nyata terthadap kesiapan peserta dalam mengembangkan usaha kecil berbasis
produks: sabun. Peserta dilatth menyusun label produk, menentukan harga pokok
produksi (HPP), menghitung margin keuntungan, serta merancang strategi pemasaran
lokal dan digatal Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 68% peserta merasa mampu dan
berniat untuk memproduksi sabun secara berkelanjutan sebagai sumber pendapatan
tambahan Beberapa peserta bahkan mulai menghasilkan produk untuk dijual di warung
lokal dengan harea kempetitif Hal ini membuktikan bahwa pelatihan tidak hanva
menmgkatkan keterampilan teknis, tetap: juga menumbubhkan motivasi kewirausahaan
masyarakat (Yulana, 2020).

Kegiatan i juga memperhhatkan bahwa pemberdayaan melalui pelatthan produks:
rumahan memibks potensi besar dalam meningkatkan kemandinan ekonomu desa
Penerapan model participatory action research (PAR) memungkinkan masyarakat
terhibat secara aktif mular dan identifikas: kebutuhan hingga evaluasi hasil, sehingga
program menjadi lebih relevan dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Selam itu,
kegiatan 1m menguatkan kolaboras: antara perguruan tingg: dan masvarakat dalam
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mengembangkan novasi produk sederhana yang dapat memingkatkan pendapatan
keluarga. Dengan tercapainya peningkatan keterampilan produksi, pemahaman bisnis,
dan motrvasi bervarausaha, program i dapat menjadi model pembinaan UMKM vang
berkelanjutan untuk desa-desa lainnya (San, 2023).

Gambar | Dokumentasi Kegiatan Pembuatan sabun cuci piring cair Dh Desa
Jandimeriah

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan dan penguatan UMEM pembuatan sabun sabun cuci pining
carr di Desa Jandimenah secara keseluruhan membenkan dampak positif terhadap
pemungkatan pengetahuan, keterampilan, dan motwasi kewwrausahaan masvarakat
Pelanhan vang dilakukan melalun pendekatan participatory action research (PAR)
mampu mendorong peserta untuk terhibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dan
identifikas: kebutuhan, proses pelatihan, hingea evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta tidak hanva memahanu bahan dan tekmk pembuatan sabun secara benar,
tetapi juga mampu menghasilkan produk vang berkuvalitas dan berpotens: untuk
dipasarkan. Selamn itu, pendampingan UMKM vang mehiputi branding, penyusunan harga
pokok produksi, dan strateg pemasaran turut memmnpkatkan kesiapan peserta dalam
mengembangkan usaha secara mandiri Dengan demilnan, kegiatan mm berhasl
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membenkan kontnbusi nvata terhadap pemberdayaan ekonom masvarakat dan dapat
dijadikan sebagai model pengembangan UMKM di desa-desa lain.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar pendampingan usaha dilakukan secara
berkelanjutan untuk memastikan kemampuan peserta dalam memproduksi dan
memasarkan sabun dapat terus berkembang Pemennotah desa dan lembaga terkant
promos: bagi produk yang dihasilkan masyarakat Selain stu, perlu dilakukan pelatthan
lanjutan mengenai movas produk, sepertt pengembangan aroma, vanasi kemasan, dan
tekmk pemasaran digital, agar UMEM dapat bersaing dengan produk komersial vang
sudah ada Pergoruan tnggm juga dibarapkan melanjutkan kolaborasi dalam bentuk
monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan program pemberdayaan
vang telah dilaksanakan.
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